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ABSTRACT

As an Islamic educational institution, Al-Ittihad Islamic Boarding School Cianjur primarily focuses
on teaching the Arabic language. To enhance the Arabic language skills of its students, Al-Ittihad
Islamic Boarding School Cianjur organizes various activities, including Mubadharah and Arabic
Language Week. This research examines the implementation of Mubadbarah and Arabic Language
Week at Al-Ittihad Islamic Boarding School Cianjur and their impact on the students' Arabic language
skills. The results of the study indicate that both activities have been well-structured and effectively
implemented, providing a significant positive impact on the students' Arabic language proficiency.
This is evidenced by the improvement in the students' Arabic language skills after participating in
Mubhadharah and Arabic Language Week. The improvement demonstrates that these activities are
effective in enhancing the students' vocabulary, grammar, and speaking skills in Arabic. In
conclusion, Mubadharah and Arabic Language Week are appropriate and effective strategies for the
language instructors and administrators to enhance the Arabic language skills of students at Al-Ittihad
Islamic Boarding School Cianjur. Therefore, these activities should be maintained and further
developed to improve the quality of Arabic language education at Al-Ittihad Islamic Boarding School
Cianjur. This research also provides recommendations for administrators of other boarding schools
to organize similar activities to improve their students' Arabic language skills. Additionally, this study
can serve as a foundation for further research on developing effective Arabic language learning
strategies in the environment of Islamic boarding schools.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab memegang peranan penting dalam pendidikan Islam, khususnya di
pondok pesantren. Kemampuan berbahasa Arab yang baik menjadi kunci bagi santri untuk
memahami kitab suci Al-Qur'an dan hadits, serta sumber-sumber keilmuan Islam lainnya.
Namun, dalam kenyataannya, kemampuan berbahasa Arab santri di pondok pesantren masih
beragam. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perbedaan latar belakang
pendidikan, metode pembelajaran yang kurang efektif, dan kurangnya motivasi belajar.
para mahasantri diwajibkan untuk mengikuti kegiatan muhadaroh. dengan bimbingan para
ustadz dan ustadzah atau bagian Bahasa di pondok tersebut (Hidaini, 2020).



\\‘nnunglpi’a‘ti R ' C L 3

Pondok Pesantren Al-Ittihad Cianjur, seperti banyak pondok pesantren lainnya,
menghadapi permasalahan dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab para santrinya.
Permasalahan ini terlihat dari ketidakmerataan kemampuan berbahasa Arab para santri.
Meskipun hal ini wajar karena setiap santri memiliki kemampuan belajar yang berbeda,
namun hal ini perlu diperbaiki. Ketidakmampuan berbahasa Arab yang merata ini dapat
menghambat santri dalam memahami materi pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan
Islam. (Rofiq, 2010)

Penelitian ini mengusulkan penerapan metode eklektik dalam pembelajaran bahasa
Arab di Pondok Pesantren Al-Ittthad Cianjur. Metode eklektik merupakan suatu metode
pengajaran yang mengintegrasikan berbagai macam metode pengajaran yang telah
dikembangkan sebelumnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif. Metode
ini berfokus pada penggunaan berbagai strategi dan teknik yang sesuai dengan materi
pelajaran dan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Metode eklektik dipilih karena
menggabungkan berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan santri. Metode ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
bahasa Arab dan membantu santri mencapai kemampuan berbahasa Arab yang optimal.
(Ayatullah, 2018). Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberepa efektif
implementasi metode eklektik terhadap kelancaran proses pelaksanaan kegitan Muhadharah
dan Pekan Bahasa kepada siswa Pondok Pesantren Al-Ittihad Cianjur dalam pengembangan
penguasaan Bahasa Arab sehingga siswa dapat berkembang dengan baik, baik itu lisan
maupun tulisan. Sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk keperluan
pemahaman ilmu kebahasaan. (Thsan, n.d.)

Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang relevan terkait materi yang dibahasa,
yaitu Penelitian yang relevan pernah dilakukan oleh Intan Nur’arifah dalam skripsi yang
berjudul “Implementasi Kegiatan Mubadbarah Dalan Meningkatkan Kemampnan Berdakwah Siswa
Madrasah Tsanawiyah Daarnl Hikmah Pamnlang Tangerang Selatan”, Penelitian yang relevan
pernah dilakukan oleh Putri Asharanika dalam skripsi yang berjudul “Implementasi Kegiatan
Mubadharah Dalam Membentuk Kepercayaan Diri Siswa DI Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar ”,
Penelitian yang relevan pernah dilakukan oleh Dimas Afrizal dan Aslich Maulana dalam
jurnal yang berjudul “Tmplementasi Kegiatan Mubadboroh Dalam Menumbubkan Life Skill Siswa
SMK Mubammadiyah 2 Gresik ", Alfiani Hafli Shufi dan Asep Ahmad Siddiq (2022) ““ Peran
Pondok Pesantren Al-Ittihad dalam Meningkatkan Kualitas Berpidato Para Santri Pondok
Pesantren Al-Ittihad”. Farida Khairani Siregar dan Hasrian Rudi Setiawan (2021) "Pengaruh
Metode Mubadharah Terhadap Kemampuan Bahasa Arab Santri Di Pondok Pesantren
Darularafah Raya".

Penelitian ini memiliki beberapa keunggulan (novelty) yang dapat meenjadi pembeda
dari penelitian terdahulu tentang metode eklektik dalam pembelajaran Bahasa Arab. Berikut
beberapa keunggulan penelitian ini, yaitu pertama, penelitian ini dilakukan di lingkungan
pondok pesantren yaitu Pondok Pesantren Al-Ittthad. Hal ini penting karena pondok
pesantren memiliki karakteristik dan kebutuhan pembelajaran yang berbeda dengan sekolah
formal terutama pembelajaran Bahasa Arab. Kedua, penelitian ini menggunakan metode
eklektik yang diadaptasikan dengan konteks pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Ittthad
Cianjur. Ketiga, penelitian ini fokus pada peningkatan kemampuan berbahasa Arab siswa
dalam konteks keagamaan. Keunggulan-keunggulan pada penelitian ini menjadikan
penelitian ini lebih relevan dan bermanfaat bagi pondok pesantren yang ingin meningkatkan
kemampuan berbahasa Arab.

International Conference on Language Learning and Literature (ICL3)

Vol. 55 (2025) | 310-323 3
Published by: UIN Sunan Gunung Djati Bandung



SN
1ICL3
Canference Serles

Pada ruang lingkup kajian penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa penjelasan terkait implementasi metode eklektik pada kegiatan Mubadharah dan
Pekan Bahasa sehingga harus adanya batasan metode pembelajaran Bahasa Arab dengan
menggunakan metode eklektik sebagai suatu upaya untuk meningkatkan efektivitas
peningkatan kemamapuan kebahasaan siswa dalam mempelajari Bahasa Arab serta
kompetensi penguasaan Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Ittihad Cianjur. (A”YUNI,
2022).

METODE

Bahasa adalah sistem simbol bunyi apa pun yang digunakan untuk berkomunikasi
setiap manusia. Bahasa juga dapat diartikan sebagai alat dialog dan komunikasi, dalam arti
sebagal penyampaian pikiran, gagasan, konsep, dan perasaan. Bahasa merupakan ungkapan
yang memuat maksud untuk menyampaikan apa yang ingin kita ungkapkan kepada orang
lain. Bahasa juga merupakan sistem kode fonetik yang digunakan untuk berkomunikasi
dengan orang lain. Bahasa memegang peranan penting sebagai alat komunikasi, dan
kepribadian (Noermanzah, 2019).

Definisi Bahasa Arab menurut Bloch dan Trager: Bahasa memiliki struktur yang
tersusun secara teratur mengenai bunyi serta urutan bunyi bahasa yang memiliki sifat
manasuka serta dengan sistem itu sebuah kumpulan sosial guna bekerja sama. Sementara
menurut Hasan Alwi, fungsi bahasa meliputi fungsi pemersatu, fungsi pemberi kekhasan,
fungsi pembawa wibawa (Budiman, 2013).

Penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan bagian bahasa Pondok Pesantren
Al-Ittthad guna untuk mengetahui masalah dengan jelas. Caranya yaitu dengan menyiapkan
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan proses kegiatan kebahasaan. Peneliti
melakukakan proses wawancara dengan baik schingga mendapatkan hasil yang jelas.
Kemudian setelah berbagai macam informasi di dapatkan, peneliti akan memperoleh
berbagai permasalahan dalam wawancara tersebut. Dari hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui beberapa masalah yang dihadapi bagian bahasa dalam meningkatkan kualitas
bahasa siswa (Trivaika & Senubekti, 2022).

Subjek penelitian adalah implementasi kegiatan Mwhadharah dan Pekan Bahasa
terhadap seluruh siswa Pondok Pesantren Al-Ittihad Cianjur . Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran Bahasa Arab
vaitu dalam mabaratul kalam ,mabaratul istima’, dan maharatul qiraah dengan meningkatkan
keefektivitasan agenda kebahasaan di Pondok Pesantren Al-Ittthad Cianjur (Ulfah, 2020).

Dari tindakan yang akan dilakukan tersebut maka metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan. Menurut para ahli, penelitian lapangan (fie/d research) adalah jenis
penelitian yang mempelajari fenomena dalam lingkungannya yang alamiah. Penelitian ini
melibatkan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang
relevan, dan objek penelitiannya dapat berupa situasi, kegiatan, sikap, pandangan, serta proses
yang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena. penelitian lapangan juga memiliki
beberapa keterbatasan, seperti ketergantungan pada situasi dan kondisi yang tidak dapat
dikontrol, keterbatasan dalam waktu yang tersedia untuk penelitian, dan keterbatasan dalam
akses ke informasi yang tidak dapat diakses (Mita Rosaliza, n.d.).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kondisi objektif pembelajaran Bahasa
Arab di Pondok Pesantren Al-Ittthad Cianjur dapat dianalisis sebagai berikut: Guru
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kebutuhan
santri, seperti menggunakan media pembelajaran seperti papan tulis, buku teks, audio visual,
dan internet (sebagai sarana mencari video atau audio pembelajaran oleh guru). Metode yang
digunakan adalah metode eklektik. Silabus dan bahan ajar dapat disusun berdasarkan
kurikulum Kementerian Pendidikan dan Agama. Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok
Pesantren Al-Ittthad Cianjur menekankan penguasaan dan tata bahasa, pelatihan
keterampilan berbicara dan menulis, serta penanaman nilai-nilai keagamaan (Alrasi, 2018).
Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Ittihad Cianjur menekankan penguasaan
dan tata bahasa, pelatthan keterampilan berbicara dan menulis, serta penanaman nilai-nilai
keagamaan.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa tahapan treatment, diantaranya:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, focus peneliti adalah merancang strategi penelitian serta
menentukan tujuan dan target yang ingin dicapai pada penelitian. Strategi Penelitian ini
dilakukan melalui wawancara dengan bagian bahasa Pondok Pesantren Al-Ittihad guna
untuk mengetahui masalah dengan jelas. Caranya yaitu dengan menyiapkan beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan proses kegiatan kebahasaan. Peneliti melakukakan
proses wawancara dengan baik sehingga mendapatkan hasil yang jelas. Kemudian setelah
berbagai macam informasi di dapatkan, peneliti akan memperoleh berbagai permasalahan
dalam wawancara tersebut. Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui beberapa
masalah yang dihadapi bagian bahasa dalam meningkatkan kualitas bahasa siswa.
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengukur efektivitas kegiatan
Mubhadharah dan Pekan Bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab
siswa Pondok Pesantren Al-Ittthad Cianjur. Adapun target dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa berpengaruh kegiatan Mubadharah dan Pekan Bahasa Arab
dan dari adanya kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa
Arab siswa, meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berbahasa serta mengembangkan
kompetensi berbicara Bahasa Arab siswa.
2. Pelaksanaan
Penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan bagian bahasa Pondok
Pesantren Al-Ittihad guna untuk mengetahui masalah dengan jelas. Caranya yaitu dengan
menyiapkan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan proses kegiatan kebahasaan.
Peneliti melakukakan proses wawancara dengan baik sehingga mendapatkan hasil yang
jelas. Kemudian setelah berbagai macam informasi di dapatkan, peneliti akan
memperoleh berbagai permasalahan dalam wawancara tersebut. Adapun permasalahan
yang dijelaskan yaitu mengenai tidak meratanya kemampuan siswa dalam berbahasa Arab
di Pondok Pesantren Al-Ittthad Cianjur, Keefektivitasan metode dalam penerapan
kegiatan Muhadharah dan Pekan Bahasa yang masih kurang, Banyak siswa yang melanggar
aturan dari bagian Bahasa pada saat pelaksaan kegiatan Muwhadharah dan Pekan Bahasa
Arab. Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui beberapa masalah yang dihadapi
bagian bahasa dalam meningkatkan kualitas bahasa siswa.
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3. Pengamatan

a.

Permasalahan yang pertama yaitu tidak meratanya kemampuan siswa dalam
berbahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Ittthad Cianjur. Untuk hal ini dapat terjadi
karena nenerapa faktor, yaitu bervariasinya kemampuan siswa, kurangnya partisipasi
siswa dalam pembelajaran dan kesulitan belajar siswa.

Permasalahan kedua vyaitu keefektivitasan metode dalam penerapan kegiatan
Mubadharah dan Pekan Bahasa yang masih kurang. Untuk hal ini dapat terjadi karena
kurangnya minat siswa terhadap kegiatan tersebut, kurangnya motivasi siswa dalam
mengikuti kegiatan tersebut dan kurangnya pengawasan berjalannya acara tersebut
oleh pengurus pondok pesantren.

Permasalahan ketiga yaitu Banyak siswa yang melanggar aturan dari bagian Bahasa
pada saat pelaksaan kegiatan Muhadharah dan Pekan Bahasa Arab. Hal ini dapat terjadi
karena kurangnya ketegasan bagian bahasa dalam melaksanakan acara, kurangnya
bimbingan bagian bahasa dalam kegiatan dan lain sebagainya.

4. Refleksi

a.

Permasalahan yang pertama yaitu tidak meratanya kemampuan siswa dalam
berbahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Ittthad Cianjur. Refleksi yang dapat
dilakukan adalah penyesuaian metode pengajaran kepada metode yang lebih efektif,
pembelajaran diferensisai atau memberikan siswa tugas yang berbeda sesuai dengan
kemampuannya, memberikan bimbingan yang sesuai terhadap siswa.

Permasalahan kedua vyaitu keefektivitasan metode dalam penerapan kegiatan
Mubadharah dan Pekan Bahasa yang masih kurang. Refleksi yang dapat dilakukan
adalah menambahkan inovasi pada kegiatan tersebut agar kegiatan tidak monoton
dan membosankan.

Permasalahan ketiga yaitu Banyak siswa yang melanggar aturan dari bagian Bahasa
pada saat pelaksaan kegiatan Mubadharah dan Pekan Bahasa Arab. Refleksi yang dapat
dilakukan yaitu revisi aturan dan penegakan hukuman pada siswa yang melanggar
aturan, memberikan motivasi kepada siswa agar siswa memiliki keinginan untuk mau

mematuhi aturan.

Kemudian, dalam tahap tersebut terbagi hasil kedalam dua siklus, adapun hasil siklus 1 yaitu:

1. Perencanaan

a.

314

Identifikasi Masalah:

® Tidak meratanya kemampuan siswa dalam berbahasa Arab di Pondok Pesantren
Al-Ittihad Cianjur.

o Keefektivitasan metode dalam penerapan kegiatan Muhadharah dan Pekan Bahasa
yang masih kurang.

® Banyak siswa yang melanggar aturan dari bagian Bahasa pada saat pelaksaan
kegiatan Mubadharah dan Pekan Bahasa Arab.

Rencana Kegiatan:

® Menyusun jadwal acara dengan baik.

® Menyiapkan materi.

® Menyiapkan alat bantu pembelajaran.

® Menyiapkan susunan acara dengan baik.

Tujuan Siklus 1:

® Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan kebahasaan.
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® Mengukur kemampuan siswa.
® Mengurangi pelanggaran aturan oleh siswa.
2. Pelaksanaan
a.  Mubadbarah
e Siswa melakukan tugasnya masing masing dengan baik
e Siswa yang tidak menjadi petugas dalam acara diharapkan dapat memperhatikan
petugas acara dengan baik.
b. Pekan Bahasa
® Siswa berbicara menggunakan Bahasa Arab.
e Siswa saling membantu apabila teman tidak mengetahui makna bahasa.
3. Pengamatan
a. Partisipasi
® Mengamati kekurangan pada kegiatan kebahasaan
® Mengamati keaktifan siswa dalam kegiatan kebahsaan.
b. Pelanggaran Aturan
® Mencatat dan mendokumentasikan pelanggaran.
c. Kemampuan Berbahasa
® Mengamati penampilan siswa dengan baik.
® Beri umpan balik yang baik.
4. Reflekst
a. Evaluasi Hasil
® Menganalisis kegiatan yang telah berlangsung
® Mencatat kegiatan yang telah berlangsung dengan baik dan yang kurang bsik.
b. Rencana Perbaikan
® Menyempurnakan persiapan kegiatan kebahasaan lebih baik.
® Mempertegas aturan.
® Menyiapkan susunan acara yang lebih menarik dan menyenangkan.
Selanjutnya hasil dari siklus 2, yaitu sebagai berikut.
1. Perencanaan
a. Rencana Perbaikan
® Menerapkan persiapan yang baik kegiatan kebahasaan
® Menerapkan aturan yang lebih tegas
® Menyusun acara yang lebih menarik dan menyenangkan
b. Tujuan Siklus 2
® Meningkatkan kemampuan berbahasa siswa dengan baik
® Mendapatkan keaktifat siswa yang lebih dari sebelumnya
® Meminimalisir pelanggaran aturan.
2. Pelaksanaan
a.  Mubadbarah
Melaksanakan kegiatan mubadharah dengan baik dan memberikan tampilan acara yang
lebih baik serta adakan tambahan kegiatan acara yang menarik perhatian siswa.
b. Pekan Bahasa
Melaksanakan kegiatan dengan lebih baik dan menambahkan kegiatan menarik
seperti menggunakan kebiasaan budaya arab.
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3. Pengamatan
a. Partisipasi
® Menerapkan segala kekurangan yang ada pada kegiatan sebelumnya.
® Mengamati perkembangan dari kegiatan sebelumnya.
b. Pelanggaran Aturan
Mencatat dan mendokumentasikan pelanggaran serta mengidentifikasi
penyebabnya.
c. Kemampuan Berbahasa
® Melakukan tes kebahasaan siswa baik sebelum maupun sesudah kegiatan.
® Mengumpulkan umpan balik siswa guna untuk mengevaluasi kegiatan
kebahasaan agar lebih baik.
4. Refleksi
a. Evaluasi Hasil
® Menganalisis kegiatan serta berbagai macam hal yang terdapat dalam acara
berikut dengan pelanggaran.
Menganalisis peningkatan kemampuan siswa.
Menyimpulkan keafktifan siswa semakin baik dan pelanggaran siswa semakin
berkurang.
b. Rencana kedepan
® Menjadikan muhadharah dan pekan bahasa sebagai kegiatan yang penting dan
harus selalu dilaksankan dengan baik.

® Menyusun kegiatan lebih baik dan menarik agar siswa semakin termotivasi untuk
berbahasa.

Pembahasan

Pondok Pesantren Al-Ittihad yang berlokasi di JIn. Raya Bandung No.3, Bojong, Kec.
Karang Tengah Kab. Cianjur Jawa Barat. Berdasarkan hasil observasi wawancara dengan
pengurus bagian bahasa Pondok Pesantren Al-Ittihad, di Pondok Pesantren Al-Ittihad
terdapat suatu topik permasalahan, yaitu kemamapuan siswa dalam berbahasa Arab tidak
merata. Kemampuan berbahasa Arab merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai
oleh siswa di Pondok Pesantren Al-Ittthad Cianjur karena Bahasa Arab merupakan salah satu
bahasa Intenasional yang digunakan oleh ummat manusia untuk berkomunikasi antar satu
sama lain. Namun, terdapat beberapa permasalahan yang menghambat penguasaan bahasa
Arab secara merata di kalangan siswa. Meskipun hal itu terbilang wajar karena setiap siswa
memiliki kemampuan dalam belajar yang berbeda, nemun hal ini tentu merupakan suatu
permasalahan yang dapat diperbaiki baik itu melalui pembiasaan, penghafalan ataupun hal
lainnya. Dimana metode eklektik sangat mendukung pembelajaran Bahasa Arab terutama
dalam proses pengembangan bahasa melalui Mwhadharah dan Pekan Bahasa. Hal ini jelas
membantu siswa untuk berbicara dan menghafal berbagai macam teks Bahasa Arab dengan
baik dan benar. Metode eklektik sangat membantu terhadap pembelajaran Bahasa Arab.
Tentu hal ini akan mengasah siswa dalam berbicara dan menghafal berbagai macam teks
Bahasa Arab dengan baik dan benar.

Selain itu, metode pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Ittthad Cianjur
meliputi penguasaan dan tata bahasa, pelatthan keterampilan berbicara dan menulis, serta

International Conference on Language Learning and Literature (ICL3)
316 Vol. 55 (2025) | 310-323
Published by: UIN Sunan Gunung Djati Bandung



\\‘nnunglpi’a‘ti R ' C L 3

penanaman nilai-nilai keagamaan. Metode ini mencakup berbagai kegiatan yang diramu
menjadi satu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Syamsiar & Asyikin, 2021)

Setelah penulis melakukan wawancara dengan pengurus bagian bahasa di Pondok
Pesantren Al-Ittihad Cianjur. Dengan menggunakan metode eklektik sangat berperan penting
terhadap pembelajaran Bahasa Arab. Tetapi yang menjadikan pembelajaran dalam kegiatan
Mubhadbarah dan Pekan Bahasa ini belum optimal adalah tidak memanfaatkan kegiatan
tersebut dengan baik, pada agenda kebahasaan siswa hanya memanfaatkan bahasa yang
mereka ketahui tanpa menggunakan bahasa yang masih asing bagi mereka. (Mardiyah, 2020)

Pemahaman berbahasa Arab merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai.
Namun, terdapat beberapa permasalahan yang menghambat penguasaan bahasa Arab secara
merata di kalangan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut
melalui penerapan kegiatan Muhadharah dan Pekan Bahasa Arab. Penelitian dilakukan dalam
dua siklus, dengan setiap siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi.

Siklus pertama, Pada tahap perencanaan siklus pertama, diidentifikasi beberapa
permasalahan utama yang mana itu menjadi penopang yang menghalangi siswa dalam
kelancaran pembelajaran. Permasalahannya yaitu tidak meratanya kemampuan berbahasa
Arab siswa, keefektivitasan metode dalam penerapan kegiatan Muhadharah dan Pekan
Bahasa Arab yang masih kurang, serta banyaknya siswa yang melanggar aturan selama
kegiatan berlangsung. Untuk mengatasi permasalahan ini, dirancang kegiatan Muhadharah
dan Pekan Bahasa Arab yang melibatkan berbagai aktivitas guna meningkatkan kemampuan
Bahasa Arab siswa. Disusun juga materi pembelajaran yang menarik serta aturan kegiatan
yang jelas dan diterapkan kepada siswa agar kemampuan siswa meningkat secara signifikan.
(Sunardi, 2021)

Pelaksanaan kegiatan Mubadbarah dilaksanakan dengan cukup baik dengan
menggunakan Bahasa Arab. Siswa diminta untuk menyampaikan khitabah dan berpartisipasi
dalam acara. Pada Pekan Bahasa Arab, diadakan kegiatan kebahasaan, yaitu berbicara dengan
menggunakan Bahasa Arab selama Pekan Bahasa tersebut berlangsung. Ketika kedua
kegiatan tersebut berlangsung, pengurus bagian bahasa mengawasi kegiatan tersebut.
Kegiatan ini sangatlah penting dan harus menggunakan metode yang baik, seperti penerapan
metode eklektik yang baik. (Fathoni, 2021)

Selama pelaksanaan kegiatan kebahasaan berlangsung, dilakukan pengamatan
terhadap partisipasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan. Direkap serta didokumentasikan
segala peningkatan serta pelanggaran yang terjadi. Tes awal dan akhir digunakan untuk
mengukur peningkatan kemampuan berbahasa Arab. Selain itu, umpan balik dari guru dan
siswa dikumpulkan guna mengevaluasi segala macam kesalahan. (Renovriska & Fitriana, n.d.)

Hasil dari pengamatan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa dalam
kegiatan kebahasaa, meskipun masih terdapat pelanggaran aturan. Kegiatan Mwhadharah dan
Pekan Bahasa terbukti dapat meningkatkan kemampuan Bahasa Arab yang signifikan pada
beberapa siswa, namun masih ada siswa yang memerlukan bantuan lebih lanjut. Berdasarkan
refleksi ini, disimpulkan bahwa metode eklektik efektif dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dalam mengembangkan kemampuan Bahasa Arab, tdengan bimbingan yang baik.
Aturan kegiatan perlu diperjelas dan komunikasi tentang pentingnya aturan harus
ditingkatkan.

Siklus kedua, pada tahap perencanaan difokuskan terhadap penyempurnaan metode
pengajaran dan penguatan aturan agar segala kegiatan kebahasaan berjalan dengan baik.
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diadakan kegiatan yang lebih bervariasi dan menarik untuk meningkatkan partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Dilakukan juga sesi penguatan aturan dan motivasi untuk
meningkatkan kepatuhan siswa.

Pelaksanaan kegiatan Mubadharah dan Pekan Bahasa Arab dilanjutkan dengan
tambahan beberapa kegiatan menarik dari pengurus yang bersifat hiburan. Pekan Bahasa
Arab diisi dengan pameran budaya Arab serta penerapan disituasi kehidupan sehari-hari
negara Arab. Setelah acara selesai, sesi evaluasi diadakan untuk mengedukasi siswa.
Penghargaan diberikan kepada siswa yang mematuhi aturan dan berpartisipasi aktif dalam
kegiatan kebahasaan.

Pada tahap pengamatan, Pengamatan dilakukan untuk mencatat peningkatan
partisipasi siswa dan perubahan dalam interaksi serta keterlibatan siswa. Selain itu, pengurus
juga mencatat berbagai peningkatan serta evaluasi acara, dokumentasi pelanggaran serta
mencari alasa kenapa mereka melanggar. Tes kemampuan Bahasa Arab dilakukan sebelum
dan setelah kegiatan untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa. Setelah kegiatan
berakhir, dilanjut dengan sesi evaluasi agar kegiatan kebahasaan semakin membaik dan
berjalan dengan semaksimal mungkin.

Ditahap refleksi, hasil pengamatan menunjukkanbahwa terdapat peningkatan
signifikan dalam kemampuan berbahasa Arab siswa Pondok Pesantren Al-Ittihad dan
partisipasi aktif lebih meningkat. Pelanggaran aturan berkurang, menunjukkan efektivitas
penguatan aturan serta motivasi. Berdasarkan refleksi ini, disimpulkan bahwa pendekatan
metode eklektik yang mencakup berbagai pendekatan pembelajaran telah berhasil dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa secara signifikan. Tentu hal ini perlu
dipertahankan dan terus ditingkatkan agar peningkatan kemampuan siswa lebih cepat
berkembang.

Dengan adanya metode yang mendukung terhadap peningkatan kemampuan
kebahasaan, pembelajaran Bahasa Arab akan semakin lancer sehingga mempermudah siswa
serta membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Seperti yang kita ketahui, Bahasa
Arab merupakan bahasa yang penting bagi umat islam dan merupakan salah satu bahasa
internasional.  Selain itu, Bahasa Arab juga merupakan bahasa Al-Quran. Dan Al-Quar
adalah kitab suci umat islam dan tentunya kita harus memahami Bahasa Arab untuk
memahami isi Al-Quran.

Pengurus bagian bahasa di Pondok Pesantren Al-Ittthad Cianjur berhasil
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab melalui kegiatan Muhadharah dan Pekan Bahasa
Arab yang dilaksanakan dengan metode eklektik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kombinasi berbagai metode pembelajaran dapat efektif dalam membuat lingkungan belajar
yang kondusif dan meratakan kemampuan siswa. Penelitian ini juga memberikan kontribusi
penting bagi pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren dan
menawarkan panduan praktis bagi pendidik untuk mengatasi masalah yang serupa (Ahmadi
et al., 2018).

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah implementasi kegiatan Mwhadharah dan Pekan
Bahasa Arab dengan menggunakan metode eklektik berhasil mengatasi tiga permasalahan
utama dalam pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Ittthad Cianjur.
Permasalahan pertama, Tidak meratanya kemampuan siswa dalam berbahasa Arab di Pondok
Pesantren Al-Ittihad Cianjur. Melalui kegiatan kebahasaan yang disertai dengan praktik siswa
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dengan berbagai tingkat kemampuan dapat terlibat aktif dan mengalami peningkatan
kemampuan Bahasa Arab yang signifikan. Kedua, Keefektivitasan metode dalam penerapan
kegiatan Mubadharah dan Pekan Bahasa yang masih kurang. Ketiga, Banyak siswa yang
melanggar aturan dari bagian bahasa pada saat pelaksaan kegiatan Mubadharah dan Pekan
Bahasa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan metode eklektik tidak hanya
efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa tetapi juga dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih disiplin dan kondusif. Penelitian ini diharapkan
memberikan gambaran bagi pengembangan strategi pembelajaran Bahasa Arab di pondok
pesantren serta dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam mengatasi tantangan serupa.
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